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1. PENDAHULUAN 

  Pendidikan adalah proses transfer ilmu, pola 

pikir, akhlak dan moral sumber daya manusia. 

Perkembangan pendidikan sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan suatu negara dalam segala aspek, baik 

Ekonomi, Sosial, Politik, Budaya, Pertahanan 

Keamanan, Teknologi, dan aspek yang lainnya. Inilah 

peranan penting dunia pendidikan untuk 

berkembangnya suatu negara. Dan salah satu tempat 

untuk menuntut ilmu yaitu Perguruan Tinggi. 

  Menurut UU No. 20 tahun 2003 pasal 19 ayat 1: 

“yang dimaksud perguruan tinggi adalah pendidikan 

setelah pendidikan menengah mencakup program 

pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan 

doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi”. 

Selain itu perguruan tinggi juga mempunyai pengertian 

pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi dari pada 

pendidikan menengah di jalur pendidikan sekolah. 

Perguruan tinggi di sini adalah tingkatan universitas 

yang terdiri atas sejumlah fakultas yang 

menyelenggarakan pendidikan akademik dan/atau 

profesional dalam sejumlah disiplin ilmu tertentu. 

  Ada pula tugas dan fungsi dari perguruan tinggi 

itu sendiri, secara khusus tugas perguruan tinggi dapat 

kita lihat dalam PP No.30 tahun 1990 tentang Perguruan 

Tinggi dalam ketentuan umum, Pasal 1 ayat 2: 

”Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang 

menyelenggarakan pendidikan tinggi”. Sedangkan fungsi 

dari perguruan tinggi, menurut [1] pendidikan tinggi 

antara lain berfungsi untuk mempersiapkan peserta 

didik menjadi manusia yang memiliki perilaku, nilai dan 

norma sesuai sistem yang berlaku sehingga mewujudkan 

totalitas manusia yang utuh dan mandiri sesuai tata cara 

hidup bangsa. Kualitas suatu perguruan tinggi sangat 

ditentukan oleh mutu pelayanan yang diberikan, dimana 

pelayanan yang bermutu dapat diindetifikasi melalui 

kepuasan pelanggan dalam hal ini adalah mahasiswa. 

Bagi sebuah perguruan tinggi kepuasan layanan lebih 

diorientasikan kepada mahasiswa karena mahasiswa 

merupakan pelanggan primer dari perguruan tinggi. 

Perguruan tinggi sebagai industri jasa harus terus 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana model regresi logistik 
ordinal terhadap pengaruh pelayanan di fakultas MIPA terhadap kepuasan mahasiswa, 
mengetahui aspekaspek pelayanan apa saja yang mempengaruhi tingkat kepuasan 
mahasiswa dan mengetahui seberapa besar variabel independen dapat mempengaruhi 
variabel dependen. Hasil penelitian menunjukan bahwa regresi ordinal dan 
persamaannya layak digunakan, variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepuasan mahasiswa di Fakultas MIPA adalah aspek administrasi, aspek pengajaran 
dan aspek sarana prasarana. Model regresi logistik ordinal aspek administrasi, aspek 
pengajaran dan aspek sarana prasarana mempengaruhi penilaian kepuasan mahasiswa 
secara keseluruhan sebesar 50,3%. 
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memikirkan pentingnya pelayanan pelanggan secara 

lebih matang, kerena kini semakin disadari bahwa 

pelayaan dan kepuasaan pelanggan merupakan aspek 

vital dalam rangka bertahan dalam bisnis dan 

memenagkan persaingan [2]. Layanan yang berkualitas 

akan memberikan kepuasan kepada mahasiswa. 

Kepuasan mahasiswa ditujukan dengan adanya 

keloyalan mahasiswa pada perguruan tinggi dan 

mahasiswa akan menceritakan mengenai layanan 

akademik yang memuaskan kepada orang lain.  

Kepuasan mahasiswa merupakan misi yang harus 

diwujudkan apabila suatu lembaga pendidikan ingin 

diterima oleh masyarakat serta dapat terus eksis dan 

berkembang di tengah-tengah dukungan masyarakat. 

Bentuk pelayanan yang diterima oleh mahasiswa di 

perguruan tinggi dapat mencakup pelayanan kegiatan 

akademik, kemahasiswaan dan administrasi. Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Sam Ratulangi (FMIPA UNSRAT) merupakan lembaga 

pendidikan yang dapat dikatakan sebuah layanan jasa 

bidang pendidikan. Dalam pemberian jasa pendidikan 

FMIPA dituntut tidak hanya memberikan jasa dalam 

bentuk fisik tetapi juga memberikan pelayanan yang 

lebih profesional sehingga tercapai kualitas pelayanan 

yang baik yaitu kualitas pelayanan pendidikan yang 

didukung oleh tenaga pengajar yang kompeten dalam 

bidangnya [3]. 

Kualitas Pelayanan 
Pengertian kualitas pelayanan adalah sebuah 

kata yang bagi penyedia jasa merupakan sesuatu yang 

harus dikerjakan dengan baik [4]. Sedangkan definisi 

pelayanan menurut Gronroos adalah suatu aktivitas atau 

serangkaian aktivitas yang bersifat tidak kasat mata yang 

terjadi sebagai akibat adanya interaksi antara konsumen 

dengan karyawan atau hal-hal lain yang disediakan oleh 

perusahaan pemberi pelayanan yang dimaksud untuk 

memecahkan permasalahan konsumen / pelanggan[5]. 

Pelayanan merupakan faktor yang amat penting 

khususnya bagi perusahaan yang bergerak dibidang 

jasa.Dimana hal ini fisik produk biasanya ditunjang 

dengan berbagai macam inisial produk.  

Adapun inti produk yang dimaksud biasanya 

merupakan jasa tertentu.Oleh karena itu pentingnya 

mengetahui secara teoritis tentang batasan, pengertian 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi dari pada 

pelayanan itu sendiri. Pelayanan pelanggan ini sangat 

penting artinya bagi kehidupan suatu perusahaan, 

karena tanpa pelanggan, maka tidak akan terjadi 

transaksi jual beli diantara keduanya. Untuk itu kegiatan 

pelayananperusahaan haruslah berorientasi pada 

kepuasan pelanggan. 

Kepuasan pelanggan dalam praktek tidak 

cukup hanya dengan terpenuhinya kepuasan pribadi 

untuk melayani konsumen yang bersangkutan tetapi 

juga harus diperhatikan hal-hal sebagai berikut : 

1. Pelanggan adalah orang paling penting 

2. Pelanggan adalah objek yang dapat memberikan 

     keuntungan bagi perusahaan 

3. Pelanggan bukanlah lawan bicara yang perlu diajak 

berdebat, bila terpaksa, maka pihak yang menang  

haruslah pihak pelanggan 

4. Pelanggan  adalah raja, sekali ia kalah dalam  

    berargumentasi maka ia akan pindah ke produk lain 

5. Pelanggan adalah manusia biasa yang memiliki 

     perasaan senang, benci, bosan, dan adakalanya 

     mempunyai prasangka yang tidak beralasan 

6. Pelanggan dalam usaha mendapatkan pelayanan 

     selalu ingin didahulukan, diperhatikan, dan ingin 

     diistimewakan serta tidak ingin diremehkan begitu 

     saja 

Tujuan dan Fungsi Pelayanan 
Kualitas pelayanan yang diberikan oleh setiap 

perusahaan tentunya mempunyai tujuan. Umumnya 

tujuan dengan diadakannya pelayanan adalah agar 

konsumen merasakan adanya kepuasan dan dampaknya 

bagi perusahaan akan memperoleh laba maksimum. 

Kualitas pelayanan diberikan kepada konsumen harus 

berfungsi untuk lebih memberikan kepuasan yang 

maksimal, oleh karena itu dalam rangka memberikan 

pelayanan harus dilakukan sesuai dengan fungsi 

pelayanan. 

Analisis Regresi 
Analisis Regresi ialah suatu teknik analisis yang 

dapat menjelaskan  hubungan antara dua atau lebih 

hubungan antara variabel-variabel yang mengandung 

sebab akibat[6]. Analisis regresi merupakan metode 

yang dapat digunakan menganalisis hubungan bermodal 

antar variabel. Hubungan bermodel tersebut yang dapat 

diekspresikan dalam bentuk persamaan yang 

menghubungakn antara dependent variabel Y dengan 

satu independent variabel X. Jika dalam model regresi 

terdapat satu variabel bebas yang dinamakan X dan satu 

variabel tak bebas yang bergantung pada X dinamakan 

Y, maka hubungan diantara variabel ini dimaksudkan 

melalui model matematik disebut model regresi. Jika 

hanya terdapat satu variabel respon Y dan satu variabel 

bebas X, maka model yang diperoleh dapat disebut 

model regresi sederhana dan apabila variabel bebasnya 

lebih dari satu maka model yang diperoleh dapat disebut 

model regresi ganda. Variabel prediktor dalam analisis 

regresi ini seringkali bersifat kuantitatif [6]. 

 

Regresi Logistik 

Registik Logistik merupakan analisis yang 

digunakan untuk melihat hubungan antara variabel 

respon yang bersifat kategorik (kualitatif) dan variabel-

variabel prediktor yang bersifat nominal atau ordinal 

(kualitatif) maupun interval atau rasio (kuantitatif) [7]. 

 Regresi logistik biner merupakan suatu metode 

analisis data yang digunakan untuk mencari hubungan 

anatara variabel respon (Y) yang biner atau dikotomus 

dengan variabel prediktor (X) yang bersifat politokomus. 

Hasil dari variabel respon (Y) terdiri dari 2(dua) kategori 

yang biasanya dinotasikan dengan Y = 1 (sukses) dan Y = 

0 (gagal). Bentuk umum regresi logistik adalah sebagai 

berikut  [8]: 
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𝜋(𝑋) =
exp(𝛽0+𝛽1𝑋1+⋯+𝛽𝑘𝑋𝑘)

1+exp(𝛽0+𝛽1𝑋1+⋯+𝛽𝑘𝑋𝑘)
                                           (1) 

Kemudian dilakukan transformasi logit untuk 

menyederhanakan persamaan di atas dalam bentuk logit 

sebagai berikut. 

𝑔(𝑥) = 𝑙𝑛 [
𝜋(𝑋)

1−𝜋(𝑋)
] = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 +⋯+ 𝛽𝑘𝑋𝑘     (2) 

 

Regresi Logistik Ordinal 

Regresi logistik ordinal merupakan salah satu 

analisis regresi yang digunakan untuk menganalisa 

hubungan antara variabel (Y) dengan variabel prediktor 

(X), dimana variabel respon (Y) bersifat politokomus 

dengan skala ordinal [9]. 

 Regresi logistik adalah model regresi yang 

digunakan apabila variabel respon bersifat 

kualitatif.Model ini terdiri dari regresi logistik sederhana 

yang bersifat dikotomus yang mensyaratkan variabel 

respon terdiri dari dua kategori, dan regresi logistik 

politokomus dengan variabel respon lebih dari dua 

kategori.Regresi logistik politokomus dengan variabel 

respon yang bersifat sering dikenal dengan regresi 

logistik ordinal.Jumlah kategori pada variabel respon 

adalah sebanyak kategori. Contoh variabel respon pada 

metode regresi logistik ordinal dengan jumlah kategori 

tiga adalah rendah, sedang dan tinggi (ada tingkatan 

dalam kategori variabel respon) [8]. 

 

Model Logit Kumulatif 

Model yang dapat dipakai untuk regresi logistik 

ordinal adalah model logit. Model logit tersebut adalah 

model logit kumulatif, pada model ini terdapat sifat 

ordinal dari respon Y  yang dituangkan dalam peluang 

kumulatif sehingga model logit kumulatif merupakan 

model yang didapatkan dengan cara membandingkan 

peluang kumulatif yaitu peluang kurang dari atau sama 

dengan ketegori respon ke-j pada p variabel prediktor 

yang dinyatakan dalam vektor X, P(Y≤j|X) dengan 

peluang lebih besar daripada kategori respon ke-j, 

P(Y>j|X) [8]. Peluang kumulatif, P(Y≤j|X) didefinisikan 

sebagai berikut: 

𝑃(𝑌 ≤ 𝑗|𝑋) =
exp(𝛽0𝑗+∑ 𝛽𝑘𝑥𝑘

𝑝
𝑘=1

1+exp(𝛽0𝑗+∑ 𝛽𝑘𝑥𝑘
𝑝
𝑘=1

  (3) 

 
Keterangan j=1,2,...,j adalah kategori respon [10]. 
 
Metode Kemungkinan Maksimum 
 Tujuan digunakannya metode kemungkinan 
maksimum adalah untuk menjelaskan peluang 
pengamatan sebagai suatu fungsi dari parameter yang 
tidak diketahui dapat dibangun dengan suatu fungsi 
yang disebut likelihood function. Metode digunakan 
untuk memaksimumkan nilai dari fungsi tersebut 
digunakan metode kemungkinan maksimum [8]. Cara 
untuk menaksir parameter pada regresi logistik ordinal 
adalah dengan metode kemungkinan maksimum. 
Kategori respon pada regresi logistik ordinal mempunyai 
urutan atau ordering maka model logit yang digunakan 
adalah model logit kumulatif. Model logit multiple 
respon dalam model logit adalah: 

𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡𝑃 ≤ 𝑗|𝑋 = ∅𝑗 + 𝛽𝑇𝑋, 𝑗 = 1,2, … , 𝑗 − 1                     (4) 

 Keterangan bahwa θ adalah vektor parameter 
intersep dan 𝛽𝑇 = (𝛽1, 𝛽2, … , 𝛽𝑝) adalah vektor parameter 

kemiringan atau slope. Jika 𝜃𝑗 < 𝜃𝑗+1  maka model ini 

adalah model kumulatif dengan kemiringan yang sama 
yaitu model garis regresi yang berdasarkan pada peluang 
kumulatif kategori respon. 
Jika  
𝑌𝑗(𝑋) = 𝜋1(𝑋) + 𝜋2(𝑋) + ⋯+ 𝜋𝑗(𝑋)                                 (5) 

Maka 
 
𝑌1(𝑋) = 𝜋1(𝑋)                                                                 
𝑌2(𝑋) = 𝜋1(𝑋) + 𝜋2(𝑋) 
𝑌𝑗(𝑋) = 𝜋1(𝑋) + 𝜋2(𝑋) + ⋯+ 𝜋𝑗(𝑋)                                 (6) 

 

Jika terdapat J kategori respon maka model logistik 
ordinal yang terbentuk adalah[8]: 

𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡(𝑌2) = 𝑙𝑛 (
𝑌2

1 − 𝑌2
) 

= 𝜃2 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 +⋯+ 𝛽𝑝𝑋𝑝                      (7) 

𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡(𝑌𝑗−1) = 𝑙𝑛 (
𝑌𝑗−1

1 − 𝑌𝑗−1
) 

      = 𝜃𝑗−1 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 +⋯+ 𝛽𝑝𝑋𝑝                              (8) 

 
Interpretasi Parameter dalam Model Regresi 
Logistik 
 Jika persamaan Regresi di tulis kembali sebagai 
g(x)  merupakan fungsi hubungan dari model regresi 
logistik yang disebut fungsi hubungan logit. 

𝑔(𝑥) = 𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡(𝜋(𝑥)) = 𝑙𝑛 (
𝜋(𝑥)

1 − 𝜋(𝑥)
) 

= 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 +⋯+ 𝛽𝑘𝑋𝑘     (9) 
                                                              

 Variabel prediktor yang diamati merupakan 
variabel kategorik dengan lebih dari dua kategori 
(polytomous) maka interpretasi parameter untuk 
variabel ini menggunakan bantuan variabel dummy. Jika 
terdapat J kategori, akan digunakan (J-1) variabel 
dummy dengan satu buah kategori akan dijadikan 
sebagai kategori referensi. Interpretasi dilakukan dengan 
cara yang sama dengan interpretasi pada variabel 
prediktor dikotomi yaitu tiap-tiap kategori dibandingkan 
dengan kategori rujukannya [8].  
 
Uji tiap-tiap parameter model (uji W)  
 Langkah-langkah pengujian keberartian 
parameter regresi dengan menggunakan uji Wald 
adalah: 

1. Rumusan Hipotesis 
 𝐻0 ∶  𝛽𝑘𝑖  = (parameter dalam model,untuk 

variabel prediktor ke-k dengan kategori ke-i tidak 
berarti) 

𝐻1 ∶  𝛽𝑘𝑖 ≠ 0 = (parameter dalam model,untuk 
variabel prediktor ke-k dengan kategori ke-i tidak 
berarti) 

2. Besarnya yang diperlukan 

 Hitung  �̂�𝑘𝑖 𝑑𝑎𝑛𝑆𝐸(�̂�𝑘𝑖) 
3. Statistik Uji 

𝑧2 = (
�̂�𝑘𝑖

𝑆𝐸(�̂�𝑘𝑖)
)
2

                                                         (11) 

 
4. Kriteria pengujian 

Mengambil taraf nyata 𝛼 maka 𝐻0 ditolak jika 𝑧2 >
𝑋(𝛼,1)
2  



Fadhila Minabari, Jullia Titaley, Nelson Nainggolan 

d’Cartesian : Jurnal Matematika dan Aplikasi, Vol. 8 No. 2 (September 2019): 153-160 

 

156 

 

5.  Kesimpulan penaksiran 𝐻0 ditolak atau diterima 
[11]. 
 

2.  METODOLOGI PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian  

  Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 

2018  – April  2019. Tempat pelaksanaan bertempat di 

fakultas matematika dan ilmu pengetahuan alam 

universitas sam ratulangi manado. 

 

Populasi dan Sampel 

a.   Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif 

tahun ajaran 2018/2019 semester genap Fakultas MIPA 

sebanyak 1,328 mahasiswa. 

b. Sampel 

Sampel terpilih dalam penelitian ini berjumlah 307 

diperoleh dengan menggunakan rumus slovin:   

𝑛 =
𝑁

𝑁𝑑2 + 1
 

Dimana: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah Populasi 

d = Presisi yang ditetapkan (5%) 

 Jumlah Mahasiswa yang diambil adalah sebanyak  307, maka: 

𝑛 =
1.328

1.328(0,05)2 + 1
= 307 

 Namun yg diambil hanya 303 responden.Teknik 

sampling yg digunakan adalah teknik sampling 

stratifikasi.Dengan stratifikasi terhadap jumlah 

mahasiswa program studi.Dengan menggunakan rumus 

proporsi terhadap jumlah mahasiswa program studi. 

 

Variabel dan Data Penelitian 

 Variabel merupakan besaran yang memiliki 

variasi nilai, dalam kegiatan ini meliputi variabel bebas 

(Independen) dan variabel terikat (Dependen). Variabel 

bebas dalam penelitian ini ada 3 variabel terdiri dari 23 

indikator Variabel dan 1 variabel terikat untuk pelayanan 

secara keseluruhan di Fakultas MIPA. 

 

Tabel 1.Variabel Penelitian 
 

N
o 

Aspek 
Administrasi 

(X1) 

Aspek 
Pengajaran 

(X2) 

Aspek 
Sarana dan 
Prasarana 

(X3) 

Aspek 
Kepuasan 

Mahasiswa 
(Y) 

1 Kemudahan 
Mengurus 
Surat 

Perhatian 
dosen terhadap 
mahasiswa 

Ketersediaan 
Area Parkir 

 

2 Keramahan 
petugas 
administrasi 

Ketepatanwakt
u 

Kebersihan 
toilet dan 
lingkungan 
kampus 

 

3 Kesediaan 
petugas 
perpustakaa
n 

Penyampaian 
materi sesuai 
dengan rencana 

Kelengkapan 
ruang kelas 

 

4 Kemudahan 
Sikadu 

Penyampaian 
materi secara 
jelas 

Fasilitas dan 
kelengkapan 
bukudi 
perpustakaa
n 

 

5 Kemudahan 
Sibima 

 Fasilitas lab 
computer, 
lab praktek 

Kepuasan 
Mahasiswa 
secara 
keseluruha
n 

6 Jadwal 
kuliah yang 
tersusun 
dengan baik 

 Fasilitas 
penunjang 
kegiatan 
mahasiswa 

 

7 Kemudahan 
memperoleh 
informasi 

Bahan ajar 
mudah 

diperoleh 

Kecepatan 
koneksi wifi 

 

8   Kenyamanan 
gazebo 

 

9 Ketersediaan 
sarana dan 
forum 
komunikasi 

 Kebersihan 
dan 
kenyamanan 
kantin 

 

10   Sarana 
ibadah yang 
memadai 

 

 

Tahapan Analisis Data 

 Dalam penelitian ini menggunakan Analisis 

Regresi Logistik, yang akan di analisis adalah data 

primer yang di dapatkan melalui kuisioner. Adapun 

tahapan analisisnya adalah sebagai berikut 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Alur penelitian 

 
Metode yang digunakan digunakan untuk 

analisis pengaruh pelayanan difakultas matematika dan 

ilmu pengetahuan alam terhadap kepuasan mahasiswa 

fmipa unsrat adalah sebagai berikut : 

1. Penyusunan instrument 

Penyusunan instrumen kuesioner dilakukan dengan 

melihat aspek-aspek yang didapat pada Fakultas 

MIPA. Pertanyaan yang berupa aspekaspek 

penelitian menggunakan empat skala dengan rincian 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Skala Penilaian 

Skala Keterangan 

4 Sangat puas 

3 Puas 

2 Cukup 

1 Tidak Puas 

Mulai 

Pengumpulan 
Data 

Entry Data 

Analisis 
Deskriptif 

Uji Validitas dan 
Reliabilitas 

Menyusun 
Model Regresi 

Logistik 

Menyusun 
Model Regresi 

Logistik 

Interpretasi Data Kesimpulan  

Selesai 

Penyususnan 
Instrumen 
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2. Pengumpulan Data dan entry data 

Pengambilan data dari kuisioner yang dilakukan di 

fakultas matematika dan ilmu pengetahuan alam 

universitas sam ratulangi. 

3. Analisis Deskriptif 

Untuk melihat gambaran data secara umum pada 

tiap-tiap kuisioner yang telah dipilih oleh responden, 

analisis deskriptif disajikan dalam bentuk tabel. 

4. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas dan Realibilitas digunakan untuk 

melihat kevaliditan suatu instrument. Suatu 

instrumen dianggap valid, apabila mampu mengukur 

apa yang di inginkan 

5. Menyusun Model Regresi Logistik  

Pembuatan model dilakukan menggunakan 

persamaan 7,8,dan 9. 

 

6. Pengujian Model 

Pengujian Model dengan menggunakan Uji statistik 

G, Uji Wald, Uji kelayakan model. 

7. Interpretasi Data 

Model regresi logistik ordinal telah di uji dan hasil 

modelnya baik, signifikannya nyata maka data 

tersebut dapat diinterpretasikan dengan 

menggunakan Odd Ratio. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Penelitian 
 Data dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif 

tahun ajaran 2018/2019 semester genap Fakultas MIPA 

sebanyak 1.328 mahasiswa, Sampel terpilih dalam 

penelitian ini berjumlah 307 diperoleh dengan 

menggunakan rumus slovin.Namun yg diambil hanya 

303 responden.Teknik sampling yg digunakan adalah 

teknik sampling stratifikasi.Dengan stratifikasi terhadap 

jumlah mahasiswa program studi.Dengan menggunakan 

rumus proporsi terhadap jumlah mahasiswa program 

studi. Dari data yang telah diperoleh bisa dilihat pada 

tabel berikut : 

 

Tabel 3.Jumlah Responden Per-jurusan 

Jurusan Responden 

Matematika 54 

Farmasi 102 

Sistem Informasi 33 

Biologi 54 

Kimia 39 

Fisika 18 

 
Berdasarkan data yang sudah terkumpul sebanayak 

303 responden di Fakultas Mipa didapatkan deskripsi 

responden. Berdasarkan jurusan responden di Fakultas 

Mipa diketahui sebanyak 54 responden dari jurusan 

Matematika, 102 responden dari jurusan Farmasi, 33 

responden dari jurusan Sistem Informasi, 54 responden 

dari jurusan Biologi, 39 responden dari jurusan Kimia, 

18 responden dari jurusan Fisika. 

 

Tabel 4.Jumlah Responden Per-semester 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan semester responden diketahui 

sebanyak 85 responden semester 2,  82 responden 

semester 4, 69 responden semester 6, 67 responden 

semester 8. 

 
Uji Validitas dan Reliabilitas Kuisioner 
       Uji validitas dan reliabilitas dilakukan pada item-

item pertanyaan untuk melihat korelasi antar 

pertanyaan dari kuisioner dan melihat kekonsistenan 

kuisioner. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan 

melakukan survei kepada 30 Mahasiswa Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam UNSRAT. 
 

Uji Validitas 
 Uji validitas diolah menggunakan SPSS 21. Total 

responden yang akan diuji adalah 30 responden 

Mahasiswa Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam UNSRAT. Hipotesis yang akan diuji adalah : 

𝐻0 ∶Tidak adanya korelasi antar pertanyaan kuisioner 
(𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) 

𝐻1:adanyakorelasi antar pertanyaan kuisioner (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) 
Taraf kepercayaan yang digunakan adalah 95% 

(𝛼 = 0,05).Pengujian  validitas dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Apabila 

hasil pengujian menunjukkan r hitung lebih besar dari r 

tabel, berarti ada korelasi 𝐻0 ditolak) atau pertanyaan 

memiliki validitas. Berdasarkan hasil pengujian 

menggunakan SPPS 21 maka didapat hasil uji validitas 

seperti yang terlihat pada tabel 5. 

 
Hasil pengujian Uji Validitas untuk setiap butir 

pertanyaan pada 3 aspek yang di nilai yaitu aspek 

administrasi, aspek pengajaran, dan aspek sarana 

prasarana di Fakultas Mipa diketahui bahwa nilai 

korelasi semua butir pertanyaan lebih besar dari r tabel 

dengan (0,361) sehingga keputusannya adalah tolak 

H_0 dan terima H_1. Kesimpulannya dari uji validitas  

Semester Responden 

Semester 2 85 

Semester 4 82 

Semester 6 69 
Semester 8 67 
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adalah bahwa ada keterkaitan pada setiap butir 

pertanyaan di kuisioner. 

 

Tabel 5. Hasil Validitas Kuisioner 

 

Tabel 6. Model Regresi Logistik Ordinal 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Model Regresi  
Berikut adalah hasil pendugaan model regresi 

logistik ordinal pada pelayanan Fakultas MIPA terhadap 

kepuasan mahasiswa menggunakan software SPSS 21. 

 

Dari Output yang terlihat pada tabel 6 di hasilkan 

persamaan regresi logistic sebagai berikut : 

Logit (𝑌0) = 6,175 + 0,248 𝑥1 + 0,274 𝑥2 + 0,045 𝑥3(7) 

Logit (𝑌1) = 10,121 + 0,248 𝑥1 + 0,274 𝑥2 + 0,045 𝑥3(8) 

Logit (𝑌2) =  13,687 + 0,248 𝑥1 + 0,274 𝑥2 + 0,045 𝑥3(9) 

Hasil tersebut berdasar dari melihat rumus, 

dimana nilai θ ̂ merupakan nilai variabel konstanta, jika 

dilihat dari output diatas variabel konstanta bisa dilihat 

pada kolom Estimate dan pada baris Threshold dengan 

nilai parameter dalam aspek administrasi sebesar 6,175, 

aspek pengajaran sebesar 10,121 dan aspek sarana dan 

prasarana sebesar 13,687. Sedangkan nilai β ̂  

merupakan nilai variabel prediktor, jika dilihat dari 

output diatas variabel prediktor bisa dilihat pada kolom 

Estimate dan pada baris Location dengan nilai 

parameter dalam aspek administrasi sebesar 0,248 , 

aspek pengjaran sebesar 0,274 , dan aspek sarana dan 

prasarana sebesar 0,045. Maka dapat dihasilkan 

persamaan seperti pada persamaan (7,8, dan 9). 

 
Pengujian Parameter Model Regresi 

Uji Wald 

 Tabel 7.Pengujian Parameter Model Regresi dengan 
Uji Wald 

 Hasil pengujian parameter pada tabel di atas 

menjelaskan bahwa variabel administrasi, variabel 

pengajaran dan variabel sarana prasarana adalah 

variabel yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

kepuasan secara umum di Fakultas MIPA UNSRAT 

dikarenakan variabel tersebut mempunyai nilai 

signifikan < 𝛼(0,05) atau dengan kata lain tolak𝑯𝟎jika 

𝑍2 > 𝑋(𝛼,1)
2 (3,84) 

Berdasarkan analisis uji kelayakan model 

persamaan logistik ordinal bisa dipakai untuk 

menganalisis tingkat kepuasan mahasiswa (Y).Hal ini 

diketahui karena nilai sig> 0,05.Dari hasil analisis 

regresi logistik diatas dihasilkan 3 persamaan 

regresinya, interpretasi dari ketiga persamaan tersebut 

bisa dilihat dalam bab pembahasan interpretasi model. 

 

 

 

Variabel 
Butir 

Pertanyaan 
Korelasi Sig 

R 

Tabel 
Ket 

Aspek 

Administrasi 

(X1) 

Kemudahan 

mengurus 

surat 

0,635 

0,00 0,361 

Valid 

Kesediaan 

petugas 
0,583 Valid 

Kesediaan 

petugas 

perpustakaan 

0,787 Valid 

Kemudahan 

sikadu 
0,712 Valid 

Kemudahan 

sibima 
0,619 Valid 

Jadwal 

kuliah 
0,629 Valid 

Kemudahan 

informasi 
0,828 Valid 

Ketersediaan 

sarana 
0,667 Valid 

Aspek 

Pengajaran 

(X2) 

Perhatian 

dosen 
0,887 Valid 

Ketepatan 

waktu  
0,755 Valid 

Penyampaian 

materi 
0,767 Valid 

Materi jelas 0,759 Valid 

Bahan ajar 0,923 Valid 

Aspek 

Sarana dan 

Prasarana 

(X3) 

Area parker 0,363 Valid 

Kebersihan 0,699 Valid 

Ruang kelas  0,819 Valid 

Fas 

perpustakaan 
0,744 Valid 

Fas 

laboratorium 
0,722 Valid 

Fas keg 

mahasiswa 
0,873 Valid 

Koneksi 

internet 
0,710 Valid 

Gazebo 0,712 Valid 

Kantin 0,697 Valid 

Tempat 

ibadah 
0,514 Valid 

Estimat

e 

Std. 

Error 

Wald D

f 

Sig. 95%Confidance 

Interval 
Lowe

r 

Boun

d 

Upper 

Bound 

6.175 .780 62.754 1 .000 4.647 7.703 

10.121 .933 117.768 1 .000 8.29

3 

11.949 

13.687 1.098 155.411 1 .000 11.53

5 

15.838 

.248 .052 22.693 1 .000 .146 .351 

.274 .060 20.746 1 .000 .156 .392 

.045 .022 3.989 1 .046 .001 .089 

Estim

ate 

Std. 

Erro

r 

Wald D

f 

Sig. 95%Confidance 

Interval 
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

6.175 .780 62.754 1 .000 4.647 7.703 

10.121 .933 117.768 1 .000 8.293 11.949 

13.68

7 

1.09

8 

155.411 1 .000 11.535 15.838 

.248 .052 22.693 1 .000 .146 .351 

.274 .06

0 

20.746 1 .000 .156 .392 

.045 .022 3.989 1 .046 .001 .089 
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 Koefisien Determinasi Model 

 Besarnya nilai koefisien determinasi pada 

model regresi logistik ditunjukan oleh nilai Mc Fadden, 

Cox dan Snell, Nagelkerke R Square. Tabel Determinasi 

dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel. 8. Koefesien Determinasi 
 
 
 
 
 
 
 

 

T

abel diatas menunjukan nilai koefisien determinasi Mc 

Fadden sebesar 0,267 sedangkan koefisien dterminasi 

Cox dan Snell sebesar 0,449 dan koefisien determinasi 

Nagelkerke sebesar 0,503 atau sebesar 50,3%. Koefisien 

Nagelkerke sebesar 50,3% berarti variabel independen 

aspek administrasi, aspek pengajaran, dan aspek sarana 

prasarana mempengaruhi penilaian kepuasan secara 

umum sebesar 50,3% sedangkan 49,7% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak termasuk dalam pengujian model. 

 

Interpretasi Model 
 Jika model regresi logistic ordinal telah diuji 
dan hasil modelnya baik dan signifikannsinya nyata 
maka data tersebut dapat di interpretasikan dengan 
menggunakan uji odd ratio.  

Odd ratio aspek administrasi (𝑥1):𝜓 = 𝑒0.248 =
1.28. Hal ini dapat diartikan bahwa peluang seorang 
mahasiswa merasa sangat puas pada pelayanan aspek 
administrasi 1.28 kali dibandingkan dengan mhasiswa 
yang tidak merasa puas. 

Odd ratio aspek pengajaran (𝑥2): 𝜓 = 𝑒0.274 =
1.31. Hal ini dapat diartikan bahwa peluang seorang 
mahasiswa merasa sangat puas pada pelayanan aspek 
pengajaran 1.31 kali dibandingkan dengan mhasiswa 
yang tidak merasa puas. 

Odd ratio aspek sarana prasarana (𝑥3):𝜓 = 
𝑒0.45 = 1.56 Hal ini dapat diartikan bahwa peluang 
seorang mahasiswa merasa sangat puas pada pelayanan 
aspek sarana prasarana 1.28 kali dibandingkan dengan 
mhasiswa yang tidak merasa puas. 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Model persamaan logistik Ordinal terhadap 

pengaruh pelayanan di Fakultas Matematika Dan 

Ilmu Pengetahuan Alam terhadap kepuasan 

Mahasiswa FMIPA UNSRAT: 

Logit (Y_0) = 6,175 + 0,248𝑥1 + 0,274 𝑥2 + 0,045 𝑥3  

Logit (Y_1) = 10,121 + 0,248 𝑥1+ 0,274 𝑥2+ 0,045 𝑥3  

Logit (Y_2) =  13,687 + 0,248 𝑥1+ 0,274 𝑥2 + 0,045 𝑥3 

2. Berdasarkan Hasil uji Wald diketahui semua 

variabel yang berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepuasan secara umum di Fakultas MPA 

UNSRAT adalah 𝑿𝟏 =Aspek Administrasi dan 

𝑿𝟐 =Aspek Pengajaran dan 𝑿𝟑 =Aspek Sarana dan 

Prasarana. 

3. Berdasarkan koefisien determinasi Nagelkerke 

sebesar 0,503 atau sebesar 50,3%. Hal ini berarti 

bahwa variabel independen aspek administrasi, 

aspek pengajaran, dan aspek sarana dan prasarana 

mempengaruhi penilaian kepuasan pelayanan di 

Fakultas MIPA UNSRAT secara umum sebesar 

50,3%. 

 

Saran 

Sangat di harapkan untuk pelayanan di fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam agar supaya 

tetap konsisten dalam melayani keperluan mahasiswa 

dalam urusan administrasi, pengajaran, sarana dan 

prasarana dan juga mengutamakan kepuasan dari 

mahasiswa. 
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